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ANALISIS KESESUAIAN KAWASAN WISATA ALAM PULAU 

KELAGIAN BESAR KECAMATAN PADANG CERMIN, 

KABUPATEN PESAWARAN, PROVINSI LAMPUNG 
 

Oleh 

 

MUHAMMAD FADHIL 

 

Pulau Kelagian Besar merupakan salah satu pulau di Provinsi Lampung 

yang menjadi objek wisata rekreasi berenang dan juga snorkelling. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui nilai indeks kesesuaian untuk wisata pantai 

yang termasuk dalam kategori rekreasi dan berenang.  Untuk mengetahui 

kesesuaian tersebut, indeks kesesuaian kawasan digunakan sebagai sebuah 

parameter untuk menentukan sesuai tidaknya suatu kawasan untuk dijadikan 

suatu objek wisata.  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode purposive sampling pada enam zona titik lokasi sampling dengan 

mempertimbangkan lokasi yang sering digunakan wisatawan untuk berenang. 

Pengambilan data dilakukan dengan pengukuran dan pengamatan secara visual 

di lapangan, yang dikelompokan dalam enam zona pengamatan, berdasarkan 

lokasi dan potensinya.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesesuaian wisata 

pulau Kelagian Besar untuk kegiatan wisata rekreasi pantai yang termasuk 

dalam kategori sangat sesuai (S1) terdapat pada zona 1, 2, 3, 4 dan 5, 

sedangkan zona 6 termasuk dalam kategori sesuai bersyarat (S3).  Adapun 

untuk kegiatan wisata snorkelling yang termasuk dalam kategori sangat sesuai 

(S1) terdapat pada zona 6, sedangkan kategori  tidak sesuai (TS) terdapat pada 

zona 1, 2, 3, 4 dan zona 5.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar titik zona yang diamati dapat dikategorikan sangat sesuai untuk dijadikan 

lokasi kegiatan rekreasi pantai.  Hanya satu titik pengamatan yang hanya sesuai 

untuk kegiatan snorkelling.  Perlu dilakukannya pemasangan plang pada setiap 

zona guna memberikan pemahaman kepada wisatawan terkait titik lokasi yang 

sesuai untuk wisata pantai dan juga wisata snorkelling. 

 

Kata kunci: Analisis Kesesuaian Wisata Pantai, Objek Wisata, Pulau Kelagian  

        Besar, Purposive Sampling, Zona. 
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SUITABILITY ANALYSIS OF NATURAL TOURISM AREA 

KELAGIAN BESAR ISLAND PADANG CERMIN DISTRICT, 

PESAWARAN REGENCY, LAMPUNG PROVINCE 
 

 

By 

 

MUHAMMAD FADHIL 
 

 

 

 Kelagian Besar Island is one of the islands in Lampung Province which is a 

tourist attraction for swimming and snorkeling. This study aims to determine the 

value of the suitability index for beach tourism which is included in the category of 

recreation and swimming. To determine the suitability, the area suitability index is 

used as a parameter to determine whether or not an area is suitable to be used as a 

tourist attraction. This study uses a qualitative approach with a purposive sampling 

method at six zones of sampling locations by considering locations that are often used 

by tourists to swim. Data were collected by measuring and visually observing in the 

field, which were grouped into six observation zones, based on their location and 

potential. The results showed that the suitability of Kelagian Besar island tourism for 

coastal recreational tourism activities which were included in the very suitable 

category (S1) was in zones 1, 2, 3, 4 and 5, while zone 6 was included in the 

conditionally appropriate category (S3). As for snorkelling tourism activities which 

are included in the very suitable category (S1) found in zone 6, while the unsuitable 

category (TS) is in zones 1, 2, 3, 4 and zone 5. observed can be categorized as very 

suitable to be used as a location for beach recreational activities. Only one 

observation point which is only suitable for snorkelling activities. It is necessary to 

install signposts in each zone to provide tourists with an understanding of the 

appropriate location points for beach tourism and also snorkelling. 

 

Keywords: Beach Tourism Suitability Analysis, Kelagian Besar Island, Purposive  

 sampling,  Tourism Objects, Zones. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan kekayaan alam yang kaya akan 

keindahan alamnya.  Pulau-pulau kecil di Indonesia apabila dikelola dengan baik 

akan menjadi aset daerah bahkan aset negara, Seperti objek wisata pantai, objek 

wisata laut, objek wisata bawah laut, dan objek potensial lainnya. Pemanfaatan 

potensi sumberdaya alam flora dan fauna serta jasa lingkungannya di kawasan 

pelestarian alam dan hutan lindung mengacu kepada prinsip-prinsip social forest 

management yang dalam pemanfaatannya berazaskan kelestarian ekologi, sosial dan 

ekonomi (Affandy dan Setiawan, 2016). 

Pariwisata merupakan sektor terbanyak menyerap tenaga kerja abad ke-21, 

setelah sektor industri manufacturing pada abad ke-20 dan bidang pertanian pada 

abad ke-19 (Anom, 2013).  Hal ini membuktikan pentingnya pariwisata yang 

potensial terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi, meningkatkan pendapatan asli 

daerah, meningkatkan pengenalan dan pemasaran produk dalam peningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, memperluas lapangan pekerjaan serta pemberdayaan 

perekonomian masyarakat (Pitana dan Gayatri, 2005).  Industri pariwisata memiliki 

hal yang cukup penting yakni layanan pariwisata atau jasa wisata. Jasa wisata 

merupakan aktivitas perekonomian yang bercorak industridan memiliki nilai ekonomi 

dengan rente ekonomi yang relatif tinggi, dibanding dengan ekstraksi sumber daya 

alam lain seperti logging atau penebangan kayu, maupun penambangan gas bumi, 

batu bara, dan energi hasil lainya (Effendi dan Bakri, 2015). 

Saat ini kecenderungan wisatawan untuk melakukan aktifitas di alam terbuka 

semakin meningkat (Wulandari, 2015).  Provinsi Lampung banyak memiliki 
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kekayaan alam yang dapat dikembangkan menjadi suatu harapan dalam peningkatan 

pendapatan ekonomi daerah dengan cara mengembangkan potensi sumberdaya alam 

yang ada menjadi objek wisata daerah. Potensi wisata yang ada di Provinsi Lampung 

salah satunya berada di Pesawaran yang terkenal dengan deretan obyek wisata 

pantainya termasuk keindahan pulau-pulaunya. Salah satunya yaitu Pulau Kelagian 

Besar. 

Pulau Kelagian Besar terletak berdekatan dengan dermaga/pantai Ketapang.  

Daya tarik dari pulau ini sebagai objek wisata terletak pada keunikan pulau ini berupa 

terdapat spot foto di bawah laut dengan objek ikan badut (Amphiprioninae) dan 

anemon laut (Actiniaria).   

Lokasi wisata pantai di Provinsi Lampung belum banyak yang mengukur nilai 

indeks kesesuaiannya.  Hal ini disebabkan oleh daya tarik secara bentang alam dan 

keindahannya saja (Abdillah, 2016).  Apabila secara visual pantai itu indah dan 

memiliki panorama bagus maka pantai atau pulau tersebut dibuka menjadi tempat 

objek wisata.  Penetapan objek wisata tersebut dilakukan tanpa melalui proses 

penilaian tingkat kesesuaian dan keamanannya.  Maka dari itu perlu dilakukan kajian 

terkait tentang analisis kesesuaian pantai ini perlu dilakukan agar potensi sumberdaya 

dapat dimanfaatkan dan dikelola secara berkelanjutan untuk dijadikan objek wisata 

pantai tanpa mengganggu kelestarian lingkungan di pulau tersebut (Harjadi, 2004).  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Potensi alam yang besar dan belum banyak dikenal oleh wisatawan serta 

pengelolaan yang belum maksimal adalah alasan utama dibutuhkannya 

pengembangan kawasan wisata bahari, yang sekaligus dapat memberikan keuntungan 

ekonomi secara langsung terhadap masyarakat.  Berikut ini merupakan hal–hal yang 

perlu diperhatikan untuk menjaga kualitas ekologis baik secara fisik maupun sosial 

serta fungsi secara ekologi dan stabilitas lingkungan tetap terkendali. 

1. Seberapa besar tingkat kesesuaian Pulau Kelagian Besar untuk kegiatan wisata 

rekreasi pantai. 

2. Apakah pulau Kelagian Besar sudah sesuai untuk kegiatan wisata pantai. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian di atas, tujuannya adalah untuk : 

a. Mengetahui nilai indeks kesesuaian untuk wisata pantai kategori rekreasi dan 

snorkling. 

b. Mengetahui apakah pulau Kelagian Besar sudah sesuai untuk kegiatan wisata 

pantai. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian analisis kesesuaian kawasan wisata alam ini adalah: 

1. Memberikan data serta informasi dasar secara ilmiah dalam upaya pengelolaan 

wisata alam di Pulau Kelagian Besar. 

2. Memberikan masukkan dan bahan pertimbangan kepada pihak terkait dalam 

pengembangan wisata alam di Pulau Kelagian Besar. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Pulau Kelagian Besar merupakan salah satu pulau yang menjadi wisata pantai 

dan berada di Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, Lampung.  Pantai 

ini merupakan suatu pantai yang memiliki karakteristik topografi cukup landai dan 

hamparan pasir putih yang cukup luas. Tempat yang menyenangkan untuk berfoto 

bagi pengunjung.  Namun potensi wisata pantai di Pulau Kelagian Besar belum 

mendapat penanganan yang optimal dalam upaya pengelolaan, pengembangan dan 

pemanfaatan.  Penelitian ini, menganalisis Kesesuaian Kawasan Wisata Alam Pulau 

Kelagian Besar Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, Provinsi 

Lampung. 
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Gambar 1. Bagan alir kerangka pemikiran penelitian. 

 

 

 

Pulau Kelagian Besar Kecamatan Padang 

Cermin, Kabupaten Pesawaran, Lampung. 
 

Analisis Kesesuaian Kawasan Wisata Alam Pulau Kelagian Besar 

Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, Lampung. 

 

Mengetahui Nilai Indeks Kesesuaian Kawasan untuk Wisata Pantai 

Kategori Rekreasi dan Berenang 

Optimalisasi pengelolaan potensi sumberdaya agar dapat dimanfaatkan 

dan dikelola secara berkelanjutan untuk dijadikan objek wisata pantai. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Wisata 

Menurut Soetomo (1994), dari ketentuan WATA (World Association of Travel 

Agent), wisata merupakan suatu perjalanan selama lebih dari tiga hari, yang diadakan 

oleh suatu kantor perjalanan di dalam kota dan acaranya antara lain untuk melihat-

lihat di berbagai tempat atau kota baik di dalam maupun di luar negeri, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa wisata lebih ke arah kegiatan yang dilakukan wisatawan 

dalam suatu perjalanan pariwisata.  Wisata memiliki karakteristik-karakteristik 

diantaranya adalah : 

1. Bersifat sementara, dengan jangka waktu yang pendek dan akan kembali ke 

tempat asalnya.   

2. Melibatkan elemen-elemen wisata, seperti sarana transportasi, objek wisata, 

akomodasi, rumah makan, cinderamata atau oleh-oleh dan lain-lain.  

3. Umumnya dilakukan dengan kunjungan ke objek wisata serta atraksi wisata. 

4. Memiliki tujuan untuk memperoleh kesenangan.  

5. Tidak bertujuan untuk mencari nafkah di tempat tujuan, bahkan kedatangannya 

dapat memberikan sumbangan pendapatan bagi masyarakat atau daerah yang 

dikunjungi (Suyitno, 2001). 

 Wisata alam merupakan kegiatan rekreasi dan pariwisata dengan memanfaatkan 

potensi sumberdaya alam, baik itu alami maupun dalam bentuk budidaya, sehingga 

para wisatawan memperoleh kesegaran jasmaniah maupun rohaniah, manfaat lain 

dari wisata alam adalah agar bisa mendapatkan pengetahuan dan juga pengalaman 

serta menumbuhkan inspirasi dan cinta terhadap alam (Saragih, 1993). 
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 Kegiatan ekowisata pada dasarnya diselenggarakan dengan kesederhanaan, 

memelihara keaslian alam dan lingkungan, menciptakan ketenangan, memelihara 

flora dan fauna, serta terpeliharanya lingkungan hidup, sehingga tercipta 

keseimbangan antara kehidupan manusia dengan alam sekitarnya (Prasetyo dkk., 

2019). 

 

2.2. Objek Daya Tarik Wisata 

Daya tarik wisata alam, merupakan segala sesuatu yang memiliki 4 hal yaitu 

keunikan, keindahan, keaslian, serta nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan 

alam yang menjadi tujuan kunjungan wisatawan (Hermawan, 2017).  Objek wisata 

dan daya tarik wisata merupakan suatu bentuk dan fasilitas yang saling berhubungan, 

serta dapat menarik wisatawan untuk datang ke suatu daerah atau tempat tertentu.  

Daya tarik yang belum memperoleh pengembangan dan pengelolaan merupakan 

sumber daya yang potensial serta belum dapat dikatakan sebagai daya tarik wisata.  

Tanpa adanya suatu daya tarik di suatu daerah maka kepariwisataan sulit untuk 

dikembangkan (Kirom dkk., 2016).  Faktor lain yang mempengaruhi jumlah 

pengunjung wisata adalah luasan objek wisata ( Sofyan dkk., 2019). 

Pengembangan kegiatan pariwisata secara umum bertumpu pada keunikan, 

kekhasan serta daya tarik wisata alam dan budaya (Suhendroyono dan Novitasari, 

2016).  Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa daya tarik wisata 

adalah segala sesuatu yang dapat dibuat dalam bentuk kegiatan yang unik, memiliki 

ciri khas tersendiri yang pelaksanaannya memanfaatkan alam, baik keindahannya 

iklimnya, maupun bentuk tanahnya sehingga menarik pengunjung untuk melakukan 

kegiatan tersebut karena jarang ditemui (Wiradipoetra dkk., 2016). Penurunan 

kualitas ekowisata akan menyebabkan penurunan daya tarik ekowisata yang 

berdampak pada penurunan jumlah pengunjung dan pendapatan dari sektor tersebut 

(Walimbo dkk., 2017).  Secara umum, pada dasarnya ada dua aspek dalam 

pemanfaatan wisata yaitu melindungi sumber daya dan kualitas pengalaman 

berwisata (Pararinarno dkk., 2015). 
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Usaha untuk menarik minat wisatawan diperlukan penanganan yang profesional 

terutama tentang produk wisata yang berhubungan dengan kepuasan wisatawan.  

Produk wisata merupakan salah satu objek penawaran dalam pemasaran pariwisata 

yang memiliki unsur utama terdiri atas 3 bagian, yaitu: daya tarik wisata, termasuk 

didalamnya pariwisata yang bersumber dari alam (natural and culturally based 

tourism), fasilitas yang dimiliki objek wisata meliputi akomodasi, industri makanan, 

parkir, area rekreasi, dan kemudahan dalam mencapai objek tujuan wisata tersebut 

(Nurlestari, 2016).  Daya tarik wisata yang didukung dengan fasilitas juga dapat 

meningkatkan minat dan loyalitas wisatawan (Aprilia dkk., 2017).  Hal ini perlu 

dipertahankan serta ditingkatkan lagi sehingga kedepannya daya tarik wisata beserta 

seluruh indikatornya masuk dalam kategori yang sangat baik dan bisa meningkatkan 

karakteristik wisatawan serta jumlah kunjungan di suatu tempat wisata (Saputra dkk., 

2017).  Melihat definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa daya tarik wisata 

merupakan segala sesuatu yang memiliki nilai daya tarik, keunikan dan kemudahan 

untuk mencapai lokasi wisata yang dapat dijadikan sebagai tujuan wisatawan untuk 

datang ke suatu daerah tertentu.  Selain itu juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu 

yang memiliki ciri khas atau icon yang dapat dijadikan tujuan wisata. 

Menurut Fandeli (2002), bahwa potensi flora dengan jumlah jenis yang lebih 

dari 20 jenis mempunyai penilaian yang sangat baik sebagai asset wisata.  Vegetasi 

merupakan unsur alami dan potensi keragamannya harus dimiliki oleh suatu kawasan 

wisata, sehingga dapat dikatakan bahwa lokasi ini merupakan asset wisata yang 

potensial untuk dikembangkan dan dimanfaatkan seoptimal mungkin sebagai 

pendukung wisata.  Keanekaragaman flora yang dimiliki tentu akan memberikan nilai 

potensial yang tinggi.  Keragaman jenis dan estetika habitusnya merupakan daya tarik 

tersendiri yang mampu memberikan kontribusi bagi pengembangan objek tersebut 

sebagai destinasi tujuan wisata.  Semakin tinggi jumlah spesies pada suatu kawasan 

wisata, maka akan semakin baik kualitas keanekaragamannya.  Pengamatan vegetasi 

pada setiap jalur merupakan hal yang menarik bagi wisatawan untuk mengetahui 

lebih jauh tipe vegetasi yang ada didalamnya, proses ekologi, atau perbedaan iklim 
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mikro yang tercipta.  Adanya keanekaragaman akan menarik minat wisatawan untuk 

mendapat pengalaman baru yang langsung berkontak dengan alam. 

 

2.3. Analisis Kesesuaian Kawasan 

Pengembangan suatu pantai sebagai tempat wisata merupakan jasa lingkungan 

dari peruntukkan sumberdaya yang cenderung memberikan manfaat pada kepuasan 

batin seseorang karena mengandung nilai estetika tertentu.  Kesesuaian lahan (land 

suitability) merupakan kecocokan (adaptability) dari suatu lahan untuk tujuan 

penggunaan tertentu, melalui penentuan nilai (kelas) lahan serta pola tata guna lahan 

yang dihubungkan dengan potensi wilayahnya, sehingga dapat diselenggarakan 

penggunaan lahan yang lebih terarah berikut usaha pemeliharaan kelestariannya 

(Harjadi, 2004).  

Analisis kesesuaian kawasan untuk wisata pantai memiliki dua kategori yaitu: 

kesesuaian kawasan untuk wisata pantai rekreasi diantaranya, kedalaman, tipe pantai, 

lebar pantai, material dasar perairan, kecepatan arus (m/dt), kecerahan (m), biota 

berbahaya, dan ketersediaan air tawar (km).  Kedalaman perairan merupakan aspek 

yang penting untuk diperhitungkan dalam penentuan suatu kawasan ketika akan 

dijadikan sebagai kawasan wisata pantai khususnya mandi dan renang karena sangat 

berpengaruh pada aspek keselamatan pada saat berenang.  Secara fisik kedalaman 

perairan yang dangkal baik untuk dijadikan sebagai objek rekreasi mandi dan renang.  

Keamanan wisata pantai khususnya renang sangat penting untuk keselamatan pada 

saat berenang.  Kedalaman perairan yang dalam lebih berbahaya untuk dijadikan 

sebagai objek rekreasi renang dibandingkan perairan yang dangkal (Yulianda, 2007).  

Kelandaian pantai sangat mempengaruhi keamanan wisatawan untuk 

melakukan kegiatan wisata pantai seperti mandi dan renang (Agustina, 2018).  Pantai 

datar sampai landai sangat baik untuk kegiatan wisata renang karena wisatawan dapat 

melakukan berbagai kegiatan seperti berenang, bermain pasir serta dapat bermain-

main dengan ombak di tepinya, menurut bentuknya pantai dapat dibedakan menjadi 

empat macam bentuk yaitu pantai datar, landai, curam dan pantai terjal (Handayani 

dkk, 2019).  



 

5 

 

 

2.4. Kepuasan Wisatawan 

Kepuasan adalah perbandingan antara kesan seseorang terhadap hasil suatu 

produk dan harapan harapannya. Prinsip utama dalam kepuasan wisatawan 

merupakan perbandingan antara apa yang diharapkan dengan tingkat pengorbanan 

yang dirasakan oleh wisatawan.  Artinya kepuasan itu merupakan perbandingan 

antara kinerja dengan harapan, jika kinerja produk dirasakan lebih tinggi dari 

harapan, maka wisatawan akan senang dan puas (Coban, 2012).  Sebaliknya, apabila 

hasil produk lebih rendah dari harapan maka wisatawan merasa tidak puas 

(Suryadana dan Octavia, 2015). Salah satu produk wisata merupakan daya tarik 

wisata yang dapat berupa objek maupun juga atraksi wisata.  Terpenuhinya suatu 

kebutuhan tersebut dapat memberikan rasa puas terhadap wisatawan karena 

harapannya bisa terpenuhi.  Puas tidaknya wisatawan terhadap produk dan jasa 

ditentukan dari proses evaluasi wisatawan dengan membandingkan kesan dari hasil 

produk dengan standar yang diharapkan wisatawan (Payangan, 2014). 

Terdapat hubungan positif antara kepuasan wisatawan dengan niat kunjungan 

ulang wisatawan yang berarti bahwa wisatawan dapat merasa terpenuhi tingkat 

harapannya setelah melakukan kunjungan sehingga meningkatkan komitmen niat 

kunjungan ulang wisatawan (Rozak, 2012).  Berdasarkan definisi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan merupakan fungsi kesan kinerja dan harapan, jika 

kinerja sama dengan harapan maka wisatawan akan merasa puas.  Kepuasan 

wisatawan dapat memberikan beberapa manfaat. Menurut Assael (2007), hubungan 

antara wisatawan dan destinasi wisata akan harmonis, memberikan alasan yang baik 

untuk melakukan pembelian ulang, terciptanya loyalitas wisatawan dan membentuk 

rekomendasi destinasi wisata secara word of mouth (dari mulut ke mulut) kepada 

masyarakat luas, dan kepuasan wisatawan juga memperkuat perilaku terhadap merek 

dan kemungkinan besar konsumen akan menggunakan merek yang sama pada masa 

yang akan datang. 

Menurut Ali (2012), faktor pendorong kepuasan pelanggan terbagi atas 

beberapa faktor berikut, yaitu Product Quality, pelanggan akan merasa puas setelah 

membeli atau menggunakan produk dan jasa yang sesuai dengan harapan dengan 
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kualitas yang baik.  Price, untuk konsumen yang sensitif, biasanya harga yang 

terjangkau dengan kualitas produk yang baik akan menjadi nilai lebih tersendiri untuk 

menciptakan kepuasan pelanggan.  Service Quality, untuk memuaskan pelanggan, 

suatu perusahaan hendaknya terlebih dahulu meningkatkan pelayanan yang 

semaksimal mungkin diberikan kepada pelanggan dan selalu mengevaluasi pelayanan 

yang telah diberikan secara langsung baik dengan memberikan training product 

knowledge kepada seluruh karyawan ataupun cara menghadapi keluhan pelanggan 

secara benar dan Easiness, kemudahan dan kenyamanan dalam mencapai lokasi 

tujuan wisata dapat mempengaruhi faktor kepuasan pelanggan.  

Faktor fasilitas, aksesibilitas dan daya tarik wisata serta faktor lain dapat 

mempengaruhi kepuasan wisatawan atas pilihan jasa yang dirasakan.  Selain itu 

faktor-faktor seperti pelayanan, kebersihan, suasana dan kondisi pariwisata 

mempengaruhi kepuasan wisatawan (Kalebos, 2016).  Wisatawan akan berkunjung 

kembali jika tersedianya fasilitas-fasilitas yang dapat memenuhi segala kebutuhannya 

selama menikmati daya tarik wisata tersebut.  Dengan adanya fasilitas-fasilitas 

tersebut diharapkan dapat mewujudkan wisatawan merasa lebih nyaman dan tinggal 

lebih lama serta memberikan kesan yang baik terhadap daya tarik wisata yang 

dikunjunginya (Zaenuri, 2012).  Demi mendukung hal tersebut maka dalam 

penyediaan fasilitas juga perlu ada pelayanan yang dapat memberikan kemudahan 

dan kenyamanan kepada wisatawan.  Keterlibatan semua pihak pengelola terlebih 

masyarakat sekitar sangat diperlukan dalam pengembangan suatu kawasan wisata 

agar memberi manfaat yang optimal dan tidak memberikan kerugian terhadap 

masyarakat itu sendiri (Sihite dkk., 2018). 

 

2.5. Niat Kunjungan Ulang Wisatawan 

Niat kunjungan ulang diartikan keinginan yang kuat untuk membeli kembali 

(Tyler dkk, 2007).  Sedangkan menurut Belch (2009), purchase intention merupakan 

suatu kecenderungan untuk membeli sebuah merek sesuai dengan motif 

pembelanjaannya dengan karakteristik merek yang dipertimbangkan.  Penerapan 

purchase intention dalam riset dapat diartikan sebagai pelanggan yang akan 
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melakukan tindakan pembelian kembali di waktu yang akan datang sebagai respon 

langsung dari perilaku setelah pembelian dalam jangka waktu tertentu. purchase 

intention dalam hubungannya dengan kunjungan wisatawan dalam pembelian jasa 

pariwisata disebut sebagai behavior intention to visit yaitu gabungan dari kualitas 

pelayanan yang dirasakan, nilai layanan, kepuasan serta perilaku niat membeli.  

Kepuasan terbukti menjadi suatu prediksi yang baik untuk melakukan niat kunjungan 

ulang wisatawan (Baker dan Crompton, 2000).  

Menurut Zeng (2009), bahwa behavior intention dibagi menjadi tiga indikator 

utama yaitu, Recommendation, suatu niat berperilaku yang mendorong wisatawan 

untuk merekomendasikan daya tarik wisata tersebut baik secara langsung atau tidak 

langsung kepada masyarakat luas.  Repurchase intention, merupakan suatu niat 

berperilaku yang mendorong wisatawan dalam melakukan darmawisata ulang ke 

suatu destinasi wisata dalam kurun waktu tertentu, sedangkan pay more, merupakan 

suatu niat berperilaku yang mendorong wisatawan untuk melakukan kunjungan ulang 

ke destinasi wisata walaupun harga yang ditawarkan terbilang cukup mahal, 

wisatawan berani untuk membayar lebih untuk menikmati daya tarik wisata tersebut.  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus 2021.  Lokasi 

penelitian berada di Pulau Kelagian Besar, Kecamatan Padang Cermin Kabupaten 

Pesawaran, Provinsi Lampung (Gambar 2).  

 

 
Sumber: Peta Wilayah Administrasi Provinsi Lampung dan Citra Google Maps 

Satelit 

Gambar 2. Peta Wilayah Pulau Kelagian Besar. 
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3.2. Alat dan Objek Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rambu ukur atau tiang skala 

untuk mengukur kedalaman air laut, roll meter untuk mengukur lebar pantai, 

clinometer untuk mengukur kemiringan pantai, layang layang arus (drift float) untuk 

mengukur kecepatan ombak, kompas untuk menentukan arah mata angin, 

refractometer untuk mengukur salinitas air laut, pH meter untuk mengukur besaran 

pH air laut, secchi disk untuk mengukur kecerahan air laut, tali untuk membantu 

dalam pengukuran kecerahan air laut dan juga kedalaman laut, peralatan snorkelling 

digunakan untuk pengamatan secara visual dasar perairan dan juga biota berbahaya di 

dasar laut, kamera untuk mendokumentasikan kegiatan penelitian, GPS untuk 

menentukan titik lokasi pengamatan, dan perangkat lunak ArcGIS dalam membantu 

pembuatan peta. Selain alat penelitian, objek penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah pulau Kelagian Besar beserta isinya.  

 

3.3. Teknik yang Digunakan 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purpossive sampling 

yaitu menggunakan 6 titik zona pengamatan dengan pertimbangan bahwasannya di 

lokasi tersebut sering digunakan wisatawan untuk kegiatan rekreasi pantai (Safina 

dkk, 2014).  Dalam penelitian ini, yang dijadikan dasar dalam penentuan titik uji 

adalah zona yang sering digunakan oleh wisatawan untuk melakukan kegiatan 

rekreasi pantai.  Terdapat enam zona pengamatan dengan jarak 100 meter antara satu 

dengan lainnya.  Pengambilan titik lokasi ini diilustrasikan dalam skema sketsa atau 

zona pengambilan data di bawah ini. 
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Gambar 3. Sketsa Pengambilan Data (Yulianda, 2007). 

 

3.4. Jenis Data 

Pengukuran kuantitatif dilakukan pada masing-masing zona.  Jenis data yang 

digunakan adalah data yang langsung diperoleh dari lapangan yaitu mengukur 

kecerahan air laut, tipe pantai, lebar pantai, material dasar perairan, kecepatan arus, 

biota berbahaya, ketersediaan air tawar, kemiringan pantai, kedalaman perairan, 

tutupan lahan, pH air laut, dan salinitas air laut.  

Selain pengamatan secara kuantitatif, data kualitatif juga diambil dalam 

penelitian ini.  Pengamatan secara kualitatif didapatkan dengan intrepretasi image 

satelit google pulau Kelagian Besar secara visual sehingga diperoleh gambaran 

umum lokasi dan kondisi biofisik pantai serta perairan agar dapat ditentukan lokasi 

pengamatan yang tepat.  Pengumpulan data potensi flora dan fauna menggunakan 

metode survey dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode eksplorasi di 

sepanjang tepi pantai pulau Kelagian Besar (Sari dkk., 2015).  Data yang telah 

diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif.  Analisis deskriptif 

digunakan untuk menjelaskan karakteristik pengunjung wisata (Hartati dkk., 2021). 

 

3.5. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan beberapa tahapan untuk mencapai hasil 

yang maksimal apabila dilakukan tahapan-tahapan yang benar (Yoeti dan Oka, 2008.  

Tahapan pelaksanaan penelitian ini dapat di ilustrasikan dalam diagram alir Gambar 4 

berikut ini. 



 

11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Alir Pelaksanaan Penelitian. 

 

3.5.1. Pendahuluan 

Pada tahap ini dilakukan studi literatur, pengurusan administrasi penelitian dan 

mempersiapkan alat/instrument yang digunakan pada saat melakukan pengukuran di 

lapangan.  

 

3.5.2. Pra-Survey 

Survei awal dilakukan untuk dapat mengetahui gambaran awal tentang kondisi 

lokasi penelitian yang akan diteliti.  Gambaran awal mengenai lokasi yang secara 

visual mendukung wisata pantai yaitu seperti luas kawasan pantai, kemiringan pantai 

serta keindahan panorama pantai.  Pelaksanaan pra-survey lokasi penelitian dilakukan 

pada tanggal 5 Februari 2021. 

 

3.6. Analisis Data 

Pengukuran data di lapangan dilakukan dengan cara pengambilan beberapa 

parameter yang diukur sebagai berikut: 

a. Kedalaman 

Pengukuran kedalaman menggunakan alat tongkat ukur atau tiang skala yang 

panjangnya 5-10 meter, nilai yang ditunjukkan pada tongkat ukur merupakan nilai 

kedalaman zona penelitian dan penentuan kedalaman lokasi pengambilan data 

menyesuaikan dari garis pantai yang dianggap aman untuk kegiatan wisata karena 

tidak ada batasan jarak seseorang melakukan kegiatan berenang di pantai (Yulianda, 

2007). 

b. Tipe Pantai 

Persiapan  

Pembandingan hasil data dengan Matrik Parameter Indeks Kesesuaian Kawasan 

Pra-survey 

Pengambilan dataAnalisis Data 

Hasil dan Pembahasan 
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Penentuan tipe pantai dan material dasar perairan dilakukan berdasarkan 

pengamatan visual di lapangan, apakah berupa pasir putih, pasir putih bercampur batu 

granit besar, atau berupa lumpur dengan batuan terjal. 

c. Lebar Pantai 

Pengukuran lebar pantai dilakukan dengan cara mengukur jarak antara vegetasi 

terakhir yang ada di pantai dengan batas pasang tertinggi menggunakan roll meter. 

Vegetasi yang dimaksud adalah berupa vegetasi terakhir yang ada di batas pantai. 

d. Kemiringan Pantai 

Kelerengan atau kemiringan suatu area diukur dengan menggunakan 

Clinometer, selain itu, bisa juga menggunakan handphone dengan fitur aplikasi sudut 

kemiringan yang cara penggunaanya cukup meletakkan handphone diatas permukaan 

tanah maka akan tertera sudut kemiringannya. 

e. Material Dasar Perairan 

Penentuan material dasar perairan dilakukan pengamatan visual di lapangan, 

kemudian menggolongkan apakah termasuk substrat pasir, lumpur, atau pasir 

berkarang (Masita dkk, 2013).  

f. Kecepatan Arus 

Pengukuran kecepatan arus dilakukan dengan cara menggunakan layang-layang 

arus (drift float) yaitu dengan menghitung interval waktu yang dibutuhkan pelampung 

untuk menempuh suatu jarak tertentu (Suryadhi, 2013).  Perhitungan kecepatan arus 

menggunakan rumus: 

V= S/t 

Keterangan:  V = Kecepatan arus,  

S = Panjang lintasan parasut arus (m)  

t = Waktu tempuh layang-layang arus (detik). 

g. Kecerahan Air 

Pengukuran kecerahan dilakukan dengan cara menggunakan secchi disk yang 

diikat dengan tali kemudian diturunkan secara perlahan kedalam perairan hingga 

warna putih pada secchi disk tidak terlihat, diukur kedalaman perairan pada lokasi 

pengamatan, lalu ukur panjangnya dengan meteran untuk mengetahui batas tidak 
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terlihat.  Setelah itu, secara perlahan tarik secchi disk keatas permukaan perairan 

hingga warna putih pada secchi disk kembali terlihat lalu ukur juga berapa 

panjangnya, ini adalah batas tampak.  Setelah nilai batas tidak tampak dan batas 

tampak telah diketahui, maka dijumlahkan kedua nilai tersebut lalu dibagi dua 

(Yulianda, 2007). 

h. Pengamatan Biota Berbahaya 

Pengamatan biota berbahaya dilakukan berdasarkan snorkelling di sekitar zona 

penelitian.  Adapun biota berbahaya bagi pengunjung diantaranya bulu babi 

(Echinoidea), ubur-ubur (Aurelia aurita), teritip (Chthamalus stellatus), ikan pari 

(Dasyatis sp.), ikan lepu (Pterois volitans), hiu (Carcharhinus longimanus) dan ular 

laut (Hydrophiinae) (Yulianda, 2007). 

i. Ketersediaan Air Tawar 

Ketersediaan air bersih berupa air tawar sangat diperlukan untuk mendukung 

fasilitas pengelolaan maupun pelayanan wisata.  Hal ini merupakan salah satu kriteria 

penilaian terhadap kelayakan prioritas pengembangan wisata pantai (Yulianda, 2007). 

j. Tutupan Lahan 

Penentuan penutupan lahan atau vegetasi pantai dilakukan dengan pengamatan 

secara visual.  Wisata pantai mensyaratkan lahan pantai tidak gersang dan terdapat 

vegetasi  pantai, kemudian menggolongkan apakah lahan terbuka dengan tumbuhan 

kelapa, savana, semak belukar, atau permukiman (Yulianda, 2007). 

k. Salinitas Air Laut 

Berdasarkan definisi secara umum salinitas merupakan tingkat kadar 

kegaraman air laut, padahal hal tersebut tidak tepat karena sebenarnya ada perbedaan 

antar keduanya.  Menurut Forch, Knudsen, dan Sorensen (1902), salinitas diartikan 

sebagai berat dalam gram dari semua zat padat yang terlarut dalam satu kilo gram air 

laut jikalau semua brom dan yodium digantikan dengan khlor dalam jumlah yang 

setara; semua karbonat diubah menjadi oksidanya dan semua zat organik 

dioksidasikan. Nilai salinitas dinyatakan dalam persen (%). 

Salinitas memiliki peranan penting dan memiliki ikatan erat dengan kehidupan 

organisme perairan termasuk ikan, dimana secara fisiologi salinitas berkaitan erat 
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dengan penyesuaian tekanan osmotik ikan tersebut (Laevastu dkk., 1981).  Salinitas 

merupakan salah satu parameter lingkungan fisik air laut yang ikut berperan dalam 

kelangsungan hidup organisme laut (Laevastu dan Hela, 1970). 

l. Tingkat pH Air Laut 

Air laut mempunyai kemampuan menyangga yang sangat besar untuk 

mencegah perubahan pH. Perubahan pH sedikit saja dari pH alami akan memberikan 

petunjuk terganggunya sistem penyangga. Hal ini dapat menimbulkan perubahan dan 

ketidakseimbangan kadar CO2 yang dapat membahayakan kehidupan biota laut. pH 

air laut permukaan di Indonesia umumnya bervariasi dari lokasi ke lokasi antara 6.0 – 

8,5. Perubahan pH dapat mempunyai akibat buruk terhadap kehidupan biota laut, baik 

secara langsung maupun tidak langsung (Odum, 1993). 

 

3.7. Matriks Kesesuaian Parameter Kawasan untuk Wisata Pantai Kategori 

Rekreasi 
 

Kesesuaian wisata pantai kategori rekreasi meninjau 10 parameter yaitu 

kedalaman perairan, tipe pantai, lebar pantai, material dasar perairan, kecepatan arus, 

kemiringan pantai, kecerahan perairan, tutupan lahan pantai, biota berbahaya dan 

ketersediaan air tawar seperti diperlihatkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Matriks Kesesuaian Parameter Kawasan Wisata Pantai Kategori Rekreasi 

 

Parameter Bobot 
S1 S2 S3 N 

Skor (3) Skor (2) Skor (1) Skor (1) 
Kedalaman 

Perairan (m) 
5 0-3 >3-6 

>6-10 
>10 

Tipe Pantai 5 pasir putih 
pasir putih, 

sedikit 

pasir hitam, 

berkarang, 

sedikit terjal 

lumpur, 

berbatu, terjal 

Lebar Pantai (m) 5 >15 10-15 3-<10 <3 
Material Dasar 

Perairan 
3 Pasir 

karang 

berpasir 

pasir 

berlumpur 
Lumpur 

Kecepatan Arus 

(m/dtk) 
3 0-0,17 0,17-0,34 0,34-0,51 >0,51 

Kemiringan 

Pantai (  
3 <10 10-25 >25-45 >45 

Tutupan Lahan 

Pantai 
3 

kelapa, lahan 

terbuka 

semak belukar 

rendah, savana 

belukar 

tinggi 

hutan bakau, 

pemukiman, 

pelabuhan 

Kecerahan Air 

Laut(%) 
1 >10 >5-10 3-5 <2 
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Tabel 1. Lanjutan Matriks Kesesuaian Parameter Kawasan Untuk Wisata Pantai 

Kategori Rekreasi 

 

Parameter Bobot 
S1 S2 S3 N 

Skor (3) Skor (2) Skor (1) Skor (1) 

Sumber: Yulianda, 2007. 

 

Perhitungan kesesuaian wisata Pulau Kelagian Besar dikuantifikasi dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut (Yulianda, 2010). 

IKW= ∑ [ Ni / Nmaks] x 100 % 

Keterangan : 

IKW = indeks kesesuaian wisata     

Ni  = nilai parameter ke-I (bobot x skor) 

Nmaks = nilai maksimun dari suatu kategori wisata (84) 

Dari perhitungan IKW tersebut, dapat dikelompokkan kesesuaiannya dengan 

memperhatikan rentang nilai sebagai berikut:  

S1  = Sangat sesuai, dengan IKW 80% - 100%   

S2  = Sesuai, dengan IKW 60% - < 80%  

S3 = Sesuai bersyarat dengan IKW 35% - 60% 

TS  = Tidak sesuai dengan IKW < 35% 

 Menurut Yulianda (2007) setiap parameter memiliki bobot dan skor, dimana 

pemberian bobot berdasarkan tingkat kepentingan suatu parameter terhadap 

perencanaan kawasan wisata (tabel 8). Bobot yang diberikan adalah 5 (lima), 3 (tiga), 

dan 1 (satu). Kriteria untuk masingmasing pembobotan adalah sebagai berikut :  

1. Pemberian bobot 5 : hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa unsur parameter 

sangat diperlukan atau parameter kunci.  

2. Pemberian bobot 3 : hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa unsur parameter 

sedikit diperlukan atau parameter yang cukup penting.  

Biota Berbahaya 1 tidak ada bulu babi 
bulu babi, 

ikan pari 

bulu babi, ikan 

pari, lepu, hiu 

Ketersediaan Air 

Tawar (Jarak/km) 
1 <0,5 km >0,5-1 km >1-2 km >2 km 
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3. Pemberian bobot 1 : hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa unsur parameter 

dalam unsur penilaian tidak begitu diperlukan atau parameter ini tidak penting, 

yang artinya tanpa parameter ini kegiatan masih bisa berjalan. 

Kelas kesesuaian kawasan dibagi menjadi 3 kelas yaitu :  

a. Kategori S1 : sangat sesuai (Highly Suitable), pada kelas kesesuaian ini tidak 

mempunyai faktor pembatas yang berat untuk suatu penggunaan tertentu secara 

lestari atau hanya mempunyai pembatas yang kurang berarti dan tidak 

berpengaruh secara nyata.  

b. Kategori S2 : sesuai, pada kelas kesesuaian ini mempunyai faktor pembatas yang 

agak berat untuk suatu penggunaan kegiatan tertentu secara lestari.  Faktor 

pembatas tersebut akan mempengaruhi produktivitas kegiatan wisata dan 

keuntungan yang diperoleh serta meningkatkan input untuk mengusahakan 

kegiatan wisata tersebut.  

c. Kategori S3 : sesuai bersyarat, pada kelas kesesuaian ini mempunyai faktor 

pembatas yang lebih banyak untuk dipenuhi.  Faktor pembatas tersebut akan 

mengurangi produktivitas sehingga untuk melakukan kegiatan wisata faktor 

pembatas tersebut harus benar-benar lebih diperhatikan sehingga ekosistem dapat 

dipertahankan.  

d. Kategori TS : tidak sesuai (Not Suitable), pada kelas kesesuaian ini mempunyai 

faktor pembatas berat atau permanen, sehingga tidak mungkin untuk 

mengembangkan kegiatan wisata secara lestari. 

 

3.8. Matriks Kesesuaian Parameter Kawasan untuk Wisata Snorkelling 

Kesesuaian wisata kategori snorkelling memperhatikan tujuh parameter yaitu 

kecerahan perairan, tutupan komunitas karang, jenis pertumbuhan karang, jenis ikan  

karang, kecepatan arus serta kedalaman terumbu karang seperti diperlihatkan pada 

Tabel 2. 
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Tabel 2. Matriks Kesesuaian Parameter untuk Wisata Kategori Snorkelling 

 

Parameter Bobot 
S1 (SS) S2 (S) N (TS) 

Skor 3 Skor 2 Skor 1 

Kecerahan Perairan (%) 5 10 5-<10 <5 

Tutupan Komunitas Karang (%) 5 >75 50>75 <50 

Bentuk Pertumbuhan Karang 3 
>12 

 
7-12 <7 

Jenis Ikan Karang 3 100 50-<100 <50 

Kecepatan Arus (cm/dtk) 1 0-15 >15-50 >50 

Kedalaman Terumbu Karang 1 1-5 >5-10 >10 

Lebar Hamparan Datar Karang 1 >500 100-500 <100 

Sumber: modifikasi Yulianda (2007). 

 

Keterangan:  

Nilai maksimum  = 57   IKW 83 – 100 % = Sangat sesuai (SS) 

IKW 50 - < 83 % = Sesuai (S)  IKW < 50 %  = Tidak sesuai (TS)  

Setelah menentukan bobot dan skor dari masing-masing kriteria, maka nilai 

indeks kesesuaian wisata (IKW) dihitung dengan menggunakan rumus Yulianda 

(2007):  

IKW = Σ Ni/ Nmax x 100% 

Keterangan :  

IKW : Indeks Kesesuaian Wisata  

Ni : Nilai Paramater ke-i (Bobot x Skor)  

Nmaks : Nilai Maksimum dari suatu kategori wisata  

Berdasarkan matriks kesesuaian, langkah berikutnya dilakukan penyusunan 

kelas-kelas kesesuaian untuk kegiatan wisata snorkelling dan pantai.  Penelitian ini, 

dibagi menjadi 3 kelas kesesuaian yaitu :  

a)  Sangat Sesuai (SS)  

Daerah ini tidak memiliki faktor pembatas yang serius, dengan kata lain tidak 

berpengaruh secara nyata terhadap penggunaannya. 
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b)  Sesuai (S) 

Daerah ini memiliki faktor pembatas yang cukup serius dalam penggunaannya. 

Faktor pembatas ini akan mengurangi produktivitas lahan serta keuntungan 

yang diperoleh serta meningkatkan masukan terhadap perlakuan. 

c)  Tidak Sesuai (TS/N)  

Daerah ini mempunyai faktor pembatas yang sangat serius atau permanen, 

sehingga tidak memungkinkan untuk kegiatan wisata di lokasi tersebut.  

 

Berdasarkan keterangan di atas, maka lahan yang ada dapat dikategorikan 

berdasarkan kisaran total skor yang diperoleh (interval nilai akan ditentukan oleh 

hasil analisa yang diperoleh) (Yulisa dkk, 2016).  Langkah berikutnya, menyamakan 

nilai lahan dengan nilai masing-masing kesesuaian lahan guna memperoleh kelas 

kesesuaian untuk penggunaan tertentu.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan 

Pulau Kelagian Besar untuk kegiatan wisata rekreasi pantai sangat sesuai (S1), hanya 

zona 6 yang termasuk dalam kategori sesuai bersyarat (S3).  Adapun untuk kegiatan 

wisata snorkelling secara keseluruhan tidak sesuai (TS) hanya pada zona 6 sangat 

sesuai (S1) untuk kegiatan snorkelling.  Nilai salinitas air laut Kelagian Besar sebesar 

36 % sedangkan nilai pH air lautnya sebesar 7,65.  Hasil dari pengukuran pH dan 

salinitas air laut air, air laut Pulau Kelagian Besar sesuai untuk wisata bahari.  

 

5.2. Saran 

Perlu dilakukannya pemasangan plang pada setiap zona guna 

memberikan pemahaman kepada wisatawan terkait titik lokasi yang sesuai 

untuk wisata pantai dan juga wisata snorkelling. 
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